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1.1 Latar Belakang

Saat ini berbagai bidang telah mengalami peningkatan yang cukup cepat,
di antaranya ialah permintaan akan produk halal. Produk halal mempunyai
peran yang krusial dalam memperluas pasar domestik dan ekspor, di mana
pertumbuhan yang meningkat disebabkan oleh tingginya permintaan
konsumen dan seiring dengan adanya tren di masyarakat®. Industri produk halal
di Indonesia terkena dampak yang signifikan dari adanya penerapan sertifikasi
halal. Negara Indonesia ini memiliki populasi Muslim terbesar di dunia
sehingga bisnis halal di Indonesia menjadi sangat menarik. Situasi ini
memberikan Indonesia peluang besar dalam pengembangan produk halal di
tingkat global®. Peluang tersebut dapat dilihat dari beberapa sektor, seperti
kuliner halal, keuangan syariah, pariwisata halal, dan pakaian muslim.
Dukungan sertifikasi halal juga terlihat dari kesadaran pelaku usaha dan
konsumen mengenai pentingnya label halal. Sertifikasi halal produk
menyediakan perlindungan, kepastian, informasi mengenai kehalalan produk,
serta berperan sebagai alat etika bisnis yang dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen dan memperluas jangkauan pasar internasional®. Pemerintah melalui
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), mendorong UMKM di
Indonesia untuk segera melakukan sertifikasi produk halal agar tidak
kehilangan pangsa pasar terhadap barang-barang dari negara lain, seiring tren
halal telah menyebar secara internasional.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 39 Tahun 2021, kewajiban
sertifikasi halal berakhir pada 17 Oktober 2024 untuk produk makanan,
minuman, hasil sembelihan, dan jasa penyembelihan. Akan tetapi, kewajiban
ini belum sepenuhnya terpenuhi karena banyak produk UMKM yang masih
belum mempunyai sertifikat halal. Sejak tahun 2019 hingga 15 Mei 2024,
BPJPH telah menerbitkan 4.418.343 sertifikat halal untuk produk dari yang
ditargetkan BPJPH yaitu sebanyak 10.000.000 produk, yang berarti perolehan
sertifikasi halal masih mencapai 44,18%. Oleh sebab itu, Presiden RI Joko
Widodo menetapkan untuk menunda kewajiban sertifikasi halal bagi UMKM
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hingga 17 Oktober 2026. Namun, kewajiban sertifikasi halal tetap berlaku
untuk pelaku usaha menengah dan besar hingga 17 Oktober 2024°,

Bagi UMKM, memperoleh sertifikasi halal seringkali menjadi tantangan
besar yang memerlukan strategi dan perencanaan yang cermat. Salah satu
daerah dengan jumlah UMKM vyang cukup banyak ialah Kabupaten
Bangkalan®. Kabupaten Bangkalan, yang terletak di Pulau Madura dengan
mayoritas penduduk Muslim, memiliki jumlah penduduk sekitar 1,09 juta,
dengan 1,08 juta di antaranya beragama Islam’. Adapun jumlah UMKM
Kabupaten Bangkalan menurut data Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Bangkalan tahun 2023 ialah sebanyak 82.252 dengan rincian skala
usaha mikro berjumlah 81.891 usaha, skala kecil berjumlah 291 usaha, dan
skala menengah berjumlah 70 usaha®.

Jumlah produk bersertifikasi halal di Kabupaten Bangkalan merupakan
yang paling sedikit dibandingkan Kabupaten Sampang, Pamekasan, dan
Sumenep®. Bahkan berdasarkan informasi dari Penyelenggara Zakat dan
Wakaf Kemenag Bangkalan, Fathur Rozi, realisasi sertifikasi halal di
Kabupaten Bangkalan berada di posisi kelima terendah dari 38 kabupaten/kota
di Provinsi Jawa Timur'®. Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau total
produk yang sudah memiliki sertifikat halal di Kabupaten Bangkalan ialah
sebanyak 944 produk dan yang telah melakukan pendaftaran sertifikasi halal
namun sertifikatnya masih belum keluar ialah sebanyak 975 produk?!.

Usnan Usnan, Aisy Rahmadani, dan Kortis Luhut Maharani (2024)
melakukan penelitian mengenai problematika dan strategi optimalisasi
sertifikasi halal di Indonesia, dengan menggunakan metode studi literatur
dengan melakukan mapping dari hasil review beberapa penelitian, sehingga
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menemukan strategi yang dapat disarankan kepada pihak terkait 2. Kemudian
Lintang Tranggono dan Ibrahim Kholilul Rohman (2024) melakukan
penelitian tentang strategi optimalisasi sertifikasi halal produk UMK makanan
dan minuman melalui mekanisme self-declare, menggunakan metode analisis
SWOT dan QSPM guna memperoleh strategi prioritas dalam optimalisasi
sertifikasi halal, dengan memperhatikan aspek internal dan eksternalnya®3.
Kemudian Sifa Aprilia dan Anita Priantina (2022) melakukan penelitian
serupa, yakni tentang analisis strategi peningkatan sertifikasi halal sektor
kuliner di Bangka Selatan menggunakan metode Analytical Network Process
(ANP)4,

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
mengenai percepatan strategi sertifikasi halal tersebut, peneliti tertarik
melakukan penelitian serupa yakni mengenai strategi percepatan sertifikasi
halal namun cakupan dalam penelitian ini tidak membatasi hanya pada produk
makanan dan minuman saja, namun semua produk yang memerlukan
sertifikasi halal, serta dalam penelitian ini tidak hanya untuk strategi sertifikasi
halal dengan mekanisme self-declare namun mekanisme sertifikasi halal secara
keseluruhan. Dan metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah dengan metode SWOT dan QSPM karena dengan metode tersebut
peneliti dapat menemukan strategi prioritas dalam percepatan sertifikasi halal
dengan mempertimbangkan faktor internal dan faktor eksternal dalam
percepatan sertifikasi halal di Kabupaten Bangkalan. Dan dalam penelitian ini
peneliti mengangkat judul “Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM)
dalam Percepatan Sertifikasi Halal Kabupaten Bangkalan”.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana strategi terbaik yang dapat digunakan dalam percepatan
sertifikasi halal Kabupaten Bangkalan dengan menggunakan analisis SWOT
dan QSPM?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui strategi terbaik yang dapat digunakan dalam
percepatan sertifikasi halal Kabupaten Bangkalan dengan menggunakan
analisis SWOT dan QSPM.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu ekonomi syariah, terutama di bidang
sertifikasi halal. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan bisa
memberikan wawasan tentang strategi yang efektif dalam
mempercepat proses sertifikasi halal, khususnya di Kabupaten
Bangkalan.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan rekomendasi
strategi berdasarkan analisis SWOT dan QSPM vyang dapat
dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang terlibat dalam percepatan
sertifikasi halal khususnya di Kabupaten Bangkalan, seperti
pemerintah daerah, lembaga sertifikasi halal dan para pelaku usaha
guna melakukan realisasi target percepatan sertifikasi halal dengan
mempertimbangkan faktor-faktor internal maupun faktor-faktor
eksternal yang ada.

1.4 Luaran
Tabel 1. 1 Luaran Penelitian
No. Jenis Luaran Status
1 | Laporan Kemajuan Penelitian Selesai
2 | Laporan Akhir Penelitian Selesai
3 | Logbook Penelitian Selesai
4 | Presenter Dalam Pertemuan Ilmiah Internasional Selesai
5 | HKI Poster Selesai
1.5 Jadwal Penelitian
Tabel 1. 2 Jadwal Penelitian

No Jenis Ags Sept Okt Nov Des

Kegiatan 5 [1/2(3]4]|5|1(2[3|4|5]1[2|3[|4]1]|2
1 | Koordinasi

bersama

dosen

pembimbing
2 | Sosialisasi

program

penelitian
3 | Menentukan

judul

penelitian




Menyusun
proposal
penelitian

Menyusun
draft
pertanyaan

Melakukan
penelitian
dan
pengambilan
data di lokasi
penelitian

Mengerjakan
laporan
kemajuan

Mengerjakan
laporan akhir

Seminar
Internasional
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akhir
penelitian




	Laporan Akhir Riset Format FKIS_Amanda NR Revisi
	LAPORAN AKHIR RISET
	LEMBAR PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN ORIGINALITAS
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	RINGKASAN
	SUMMARY
	PRAKATA
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
	1.3.1 Tujuan Penelitian
	1.3.2 Manfaat Penelitian

	1.4 Luaran
	1.5 Jadwal Penelitian

	BAB  II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Manajemen Strategis
	2.2 Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats)
	2.3 Analisis QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix)
	2.4 Sertifikasi Halal
	2.5 Penelitian Terdahulu

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Jenis Penelitian
	3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
	3.3 Informan Penelitian
	3.4 Sumber Data
	3.5 Teknik Pengumpulan Data
	3.6 Teknik Analisis Data
	3.8 Flowchart Penelitian

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN
	4.1 Tahap Masukan (Input Stage)
	4.1.1 Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)
	4.1.2 Matriks External Factor Evaluation (EFE)

	4.2 Tahap Pemaduan (Matching Stage)
	4.2.1 Matriks Internal – Eksternal (IE)
	4.2.2 Matriks SWOT

	4.3 Tahap Pemilihan Strategi (Decision Stage)

	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Implikasi Penelitian
	5.3 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

	DAF.pdf
	Laporan Akhir Riset Format FKIS_Amanda NR Revisi
	LAPORAN AKHIR RISET
	LEMBAR PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN ORIGINALITAS
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	RINGKASAN
	SUMMARY
	PRAKATA
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
	1.3.1 Tujuan Penelitian
	1.3.2 Manfaat Penelitian

	1.4 Luaran
	1.5 Jadwal Penelitian

	BAB  II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Manajemen Strategis
	2.2 Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats)
	2.3 Analisis QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix)
	2.4 Sertifikasi Halal
	2.5 Penelitian Terdahulu

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Jenis Penelitian
	3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
	3.3 Informan Penelitian
	3.4 Sumber Data
	3.5 Teknik Pengumpulan Data
	3.6 Teknik Analisis Data
	3.8 Flowchart Penelitian

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN
	4.1 Tahap Masukan (Input Stage)
	4.1.1 Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)
	4.1.2 Matriks External Factor Evaluation (EFE)

	4.2 Tahap Pemaduan (Matching Stage)
	4.2.1 Matriks Internal – Eksternal (IE)
	4.2.2 Matriks SWOT

	4.3 Tahap Pemilihan Strategi (Decision Stage)

	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Implikasi Penelitian
	5.3 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



